BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Obyek Penelitian

Obyek dari penelitian ini yaitu MTs Miftahul Ulum Wirowongso

Jember yang terletak di Desa Rennes Wirowongso Kabupaten Jember.

sebagai kelengkapan dari obyek ini, akan dikemukakan tentang MTs Miftahul

Ulum yang meliputi:

1. ldentitas MTs Miftahul Ulum Wirowongso Jember

Nama

Alamat

No. Telp

Tahun berdiri
Pendiri

Ketua Yayasan
Kepala Madrasah
Status sekarang
Nomos Statistik

Akte Notaris

: MTs Miftahul Ulum

:JI. R. Sosro Prawiro Dusun Renes Wirowongso

Kecamatan Ajung Kabupaten Jember

: 0331 — 331155

1994

: KH. A. Bahrullah Aziz

: KH. A. Bahrullah Aziz

: Moh. Khusnul Khulug S. Pd

: Swasta

: 212 350 910 09

: Yun Yanuaris SH, No. 06 — 6 — 9 1994

2. Letak Geografis MTs Miftahul Ulum Wirowongso Jember.
MTs Miftahul Ulum terletak di JI. R. Sosro Prawiro Dusun Renes

Wirowongso Kecamatan Ajung Kabupaten Jember di sekitar Bandara

Notohadinegoro. Sebelah utara MTs Miftahul Ulum adalah Masjid Nurul

Jama’ah. Dan sebelah selatan berbatasan dengan Alfamart. Sedangkan

sebelah timur berbatasan dengan Indomart Wirowongso dan sebelah barat

berbatasan dengan jalan menuju bandara yaitu SDN Wirowongso 02.

%1 Observasi , Wirowongso, 09 Oktober 2015
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3. Sejarah Berdirinya MTs Miftahul Ulum Wirowongso Jember.

Berawal dengan berdirinya Madrasah Diniyah Miftahul Ulum pada
tahun 1974 kemudian Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum pada tahun
1976, menyusul pada tahun 1994 Madrasah Tsanawiyah didirikan juga
dengan nama yang sama yaitu Miftahul Ulum. Pemberian nama Miftahul
Ulum ini bukan tanpa alasan, menurut pendiri yaitu KH. A. Bahrullah
Aziz merupakan tabarruk (mengambil berkah) dari nama madrasah di
Sidogiri, tempat pendiri dulu sebagai santri.

Madrasah Tsanawiyah ini didirikan berkat support dan dukungan
dari masyarakat baik berupa dana maupun tenaga. Beliau juga rela menjual
sawahnya untuk membantu pembangunannya. Beliau juga mendapat
dukungan penuh dari istri tercintanya, Hj. Faridah dan kakak iparnya H.
Muhammad Nashir, dll. Adapun tenaga pengajar awalnya ialah pengasuh
sendiri, KH. A. Bahrullah Aziz serta beberapa keluarga dan tetangga yang
notabene lulusan pesantren. Di samping itu, juga dibantu oleh tenaga
pengajar dari Pondok Pesantren Sidogiri yang setiap tahunnya berganti
sampai sekarang.

Berangkat dari perkembangan dan kemajuan lembaga pendidikan,
pengasuh didukung para tokoh masyarakat mendirikan yayasan yang
diberi nama “Yayasan Pendidikan, Dakwah dan Sosial Miftahul Ulum”,
dengan nomor akte notaris 06-6-9-1994, sehingga yayasan ini menjadi
wadah yang legal untuk menampung semua lembaga yang ada yaitu Ml,
MTs, SMK, TK, TPQ, Diniyah dan Pondok Pesantren.

Sejak pertama berdirinya, Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum
Wirowongso ini berkomitmen untuk mengikuti program Kementerian
Agama sesuai dengan nafas perjuangan yayasan yang berorientasi pada
perjuangan pendidikan Islam. Alhamdulillah selama ini perjalanan
pendidikan dan kerjasama dengan instansi tersebut berjalan dengan lancar
meskipun berbagai tantangan, ujian menghadang tapi berkat maunah
Allah, semuanya dapat teratasi dengan baik.
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Pada awalnya lembaga pendidikan MTs Miftahul Ulum dan semua
lembaga yang berada di bawah naungan Yayasan Miftahul Ulum masuk
setiap hari, libur hari Jum’at. Namun, seiring perkembangan zaman
liburnya diganti menjadi hari Ahad sampai sekarang. Lembaga TK, M,
MTs dan SMK masuk pagi hari, sedangkan TPQ dan Madrasah Diniyah
masuk sore hari.

Pada awal berdirinya, murid MTs Miftahul Ulum hanya mempunyai
7 orang guru saja. Adapun jumlah muridnya secara keseluruhan hanya 16
siswa, yang terdiri atas 8 siswa dan 8 siswi.

Madrasah ini dirintis oleh beberapa orang guru yang tinggal di desa
tersebut, antara lain:

Dra. Riskiyah
Ustadzah Roffah, S. Pd.
Ustadzah Kamelia
Ustadzah Fatimah
Ustadz Hadlori
Ustadzah Lefi
g. Ustadz Zainal, S.Pd.
Adapun yang menjabat sebagai Kepala MTs Miftahul Ulum mulai

o o

h ® o O

awal berdirinya hingga sekarang adalah

a. Dra. Riskiyah : Tahun 1995 — 2001
b. Drs. Ahmad Suyitno, SH. : Tahun 2001 — 2003
c. Drs. M. Ridlwan : Tahun 2003 — 2005
d. Syamsul Arifin, S.Pd. : Tahun 2005 — 2008
e. M. Husnul Khulug, S.Pd. : Tahun 2008 —2011
f. M. Husnul Khulug, S.Pd. : Tahun 2011 — sekarang

. Visi dan Misi MTs Miftahul Ulum Wirowongso Jember.
Sebagai upaya memberikan arah, motivasi dan kepastian cita- cita
yang hendak dicapai pada waktu tertentu, maka ditetapkan visi dan misi

MTs Miftahul Ulum Jember. Visi dan misi penting untuk menyatukan
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sebuah harapan serta cita- cita dalam pengembangan MTs Miftahul Ulum
Jember.
a. Visi MTs Miftahul Ulum Wirowongso jember.
Mewujudkan generasi Qur’ani dan Akhlakul Karimah.
b. Misi MTs Miftahul Ulum Wirowongso jember
1) Mengaktualisasi Nilai- nilai islam dalam kehidupan sehari- hari.
2) Melaksanakan Ekstrakurikuler yang tepat guna.
3) Menyelenggarakan pendidikan secara profesional.
4) Mendorong trampil dalam tekhnologi.
5) Membangun dan mengembangkan kecakapan hidup yang bersandar
pada akhlakul karimah.
6) Optimalisasi program kelas unggulan berupa Billinggual (Bahasa

Arab dan Inggris) serta penguasaan kitab kuning.®?

5. Struktur Organisasi MTs Miftahul Ulum Wirowongso Jember.

Suatu lembaga pendidikan, struktur organisasi merupakan komponen
yang harus ada, karena dapat mempermudah dalam mengetahui tugas
tanggung jawab masing-masing personil (job description). Sehingga
organisasi dapat berjalan dengan baik dan lancar demki mencapai tujuan
secara efektif dan efisien. Adapun struktur organisasi MTs Miftahul Ulum

Wirowongso Jember tahun pelajaran 2014/2015 sebagai berikut:

82 Kamilullah, wawancara, 10 Oktober 2015
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MTs Miftahul Ulum Wirowongso

Tahun Pelajaran 2014/2015
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Bagan 4.1
KKM 1 Kepala Madrasah Komite
MTs.N 1 Jember < M. Husnul Khulug, S.Pd |7 > Sunarto
E Kaur Tata Usaha
i “““““““““ ol Muhammad Rozigin
v
Wakil Kepala Madrasah
M. Kamilul Millah
v v ] vV
UR. Kurikulum Bendahara i UR. Sarpras UR. Kesiswaan
Syamsul Arifin, S.Pd Ummaisaroh, S.Pd Nur Aini, S.Pd Nur Hidayatullah, S.Pd
4 : v | v Vv
UR. Laboran Security PenWabPerpus Guru BP/BK
Misnadi, S.Pd.I Alfan Ardani : Mashur Aziz Umar B. Affan, S.Pd.I
v THE N N v
Guru Ekskul Dewan Guru Wali Kelas
! |
Siswa-Siswi
Keterangan :

: Garis Komando

Sumber Data

: Garis Koordinasi

Wirowongso Tahun 2015

: Dokumentasi Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum
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Jumlah Guru MTs Miftahul Ulum Wirowongso Jember
Secara keseluruhan jumlah guru MTs Miftahul Ulum wirowongso
Jember terdiri dari 12 Orang.
Jumlah peserta didik di MTs Miftahul Ulum Wirowongso jember
Secara keseluruhan berjumlah 118 peserta didik yang terdiri dari
kelas VII 48 orang, kelas V111 38 orang peserta didik daan kelas XI terdiri
dari 32 peserta didik. Yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

JUMLAH SISWA MTS MIFTAHUL ULUM WIROWONGSO
TAHUN PELAJARAN 2014/2015
Tabel 4.1

NO

KELAS LAKI-LAKI | PEREMPUAN JUMLAH

VIl 21 27 48

Vil 12 26 38

IX 15 17 32

JUMLAH 118

Sumber data : Dokumentasi Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum

Wirowongso Jember tahun 2015

Keadaan Sarana dan Prasarana MTs Miftahul Ulum Wirowongso
Jember.

Sarana pendidikan adalah peralatan dan perlengkapan yang secara
langsung dipergunakan dan menunjang proses pendidikan. Sedangkan
prasarana adalah fasilitas yang secara tidak langsung menunjang jalannya
proses pendidikan seperti halaman, kebun dan lain-lain.

Sarana prasarana merupakan salah satu penunjang terlaksananya kegiatan
pembelajaran. Sarana dan prasarana yang dimiliki MTs Miftahul Ulum
adalah sebagai berikut:

a. Gedung Sekolah

b. Musholla

c. Laboratorium Komputer
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o

Ruang Audio Visual
Perpustakaan

Ruang UKS
Gudang

Ruang OSIS

o Q -~ o

B. Penyajian Data dan Analisis
Setelah mengumpulkan data, maka data tersebut perlu dianalisis, agar
nantinya data yang akurat dapat dicapai. Sesuai dengan hasil observasi dalam
penelitian ini bahwa Implementasi pembelajaran fighun nisa’ di MTs
Miftahul Ulum Kabupaten Jember tahun pelajaran 2014/2015, adapun
analisisnya sebagai berikut:
1. Perencanaan Pembelajaran Fighun Nisa’

Perencanaan mengandung arti sebagai suatu proses untuk
mempersiapkan hal-hal yang akan dikerjakan pada waktu akan datang
untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan. Perencanaan juga
diartikan sebagai menyusun langkah-langkah yang akan dilaksanakan
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.

Pembelajaran merupakan interaksi antara pendidik dan peserta
didik sehingga terjadi pemindahan pengetahuan (transfer of knowledge)
dan adanya suatu perubahan dalam peserta didik ke arah yang lebih baik.
Dalam proses pembelajaran yang diselenggarakan disekolah sebagai pusat
pendidikan sebagai upaya untk mengarahkan perubahan pada diri individu
secara terencana baik dari segi kognitif, afektif dan psikomotorik, dalam
interaksi belajar sangat dipengaruhi oleh beberapa komponen antara lain
peserta didik, metode pelajaran, sarana, serta materi pelajaran dan juga
dipengaruhi oleh beberapa komponen lainnya yang mendukung
terlaksananya proses pembelajaran. Dalam pembelajaran materi yang di
ajarkan sangat diperhatikan oleh seorang guru, karena tingkat pemahaman
dan penguasaan pembacaan kitab kuning siswa terhadap peserta didik itu
berbeda.
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Begitu dengan materi fighun nisa’ tidak semua peserta didik
diajarkan, namun guru perlu memperhatikan tingkat pemikiran peserta
didik, apakah mampu menguasai dan memahami materi tersebut atau tidak
,Karena materi fighun nisa ditekankan pada pemahaman.

Hal ini menurut pernyataan ustadz Dairoby pada tanggal 11
oktober 2015 selaku guru MTs Miftahul Ulum bahwa:

“Materi fighun nisa’ di ajarakaan dengan panduan berupa kitab
kuning, pembelajaran ini ditekankan pada pemahaman peserta
didik. Karena materi fighun nisa’ diajarkan dengan cara guru
memaknai, menerangkan. Kemudian di akhir pembelajaran peserta
didik harus praktik membaca kitab terkait dengan materi yang
selesai diaj arkan”.%

Berdasarkan penjelasan ustadz Dairoby sebagai guru yang
mengajar fighun nisa’, beliau sangat memperhatikan tingkat pemahaman
siswa terhadap materi yang diajarkan agar tujuan pembelajaran tercapai
secara efisien dan efektif. Beliau sangat mengharapakn siswa dan siswi
bisa fasih dan menguasai isi dari Kkitab kuning serta mampu
mempraktikkan melalui hafalan. Pembelajaran fighun nisa’ di ajarkan
disesuaian dengan tingkat kelas, untuk kelas Ill tsanawiyah yang kelas
diniahnya masih kelas Ill , mereka diajarkan teori yang masih dianggap
lebih mudah yaitu teori dasarnya seperti materi tentang haid. Kemudian
untuk kelas 1V diniah, materi yang diajarkan melanjutkan materi dari kelas
I1l. Oleh karena itu siswa dan siswi dapat memahami makna kitab akan
lebih mudah.

Dari hasil observasi tanggal 12 Oktober 2015, memang sebelum
pembelajaran dimulai siswa dan siswi harus mempersiapkan kitab fighun
nisa’. Dalam pembelaran ini guru membacakan kembali materi yang
kemaren agar siswa lebih paham dengan materi yang sudah selesai.
Kemudian guru melanjutkan dari materi yang kemaren dan semua siswa

dan siswi seperti biasanya menyimak dan memaknai isi kitab kemudian di

% Dairoby, Wawancara, 11 Oktober 2015
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akhir pembelajaran salah satu siswa dan siswi membacakan kembali
materi yang sudah dipelajari.

Tujuan diajarkaannya fighun nisa’ agar siswa dan siswi memahami
hal-hal yang berkaitan dengan soal ibadah dan muamalat. Dan tujuan
khusus dari pelajaran fighun nisa’ siswa akan terbiasa dalam memaknai
kitab dan lebih mudah memahami isi kitab tersebut.

Dapat dipahami dari pernyataan diatas, bahwa memberikan
pemahan tentang hal yang berhubungan dengan ibadah dan muamalat itu
sangat penting karena fighun nisa’ memuat tentang hal ibadah yang wajib

dipraktikkan dalam kehidupan sehari- hari.

. Pelaksanaan Pembelajaran Fighun Nisa’

Pelaksanaan pembelajaran adalah tindakan nyata dari seorang guru
dalam melaksanakan pengajaran melalui cara tertentu. Dalam pelaksanaan
pembelajaran terdapat beberapa komponen diantarnya:

a) Materi

Materi pembelajaran adalah isi dari pembelajaran yang harus
dipelajari untuk mencapai tujuan yang ditentukan.

Materi pembelajaran fighun nisa’ yang sudah mulai diterapkan di
MTs Miftahul Ulum Wirowongso adalah bab tentang haid, istihadlah,
nifas serta bab nikah. Materi yang diajarkan disesuaikan dengan tingkat
kemampuan peserta didik dalam memahami isi materi tersebut. Dalam
pembelajaran fighun nisa’ lebih ditekankan pada pemahaman peserta
didik, karena materi yang ada dalam fighun nisa’ tidak semua peserta
didik dapat langsung memahaminya, memahami materi yang sedikit
sulit juga membutuhkan waktu untuk terus belajar.

Hal tersebut sama dengan pernyataan ustadz dairoby 12 oktober
2015 bahwa:

“Pelaksanaan pembelajaran fighun nisa’ disesuaikan dengan
kemampuan peserta didik dalam menyerap dan memahami isi dari
materi tersebut. Materi yang diajarkan disesuikan dengan tingkat
kelas. Seperti kelas VII saya memberikan materi yang masih
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dasar, sedangkan untuk kelas IX melanjutkan materi pada waktu
diajarkan dikelas VII dan kelas VIII kemaren”

Dari hasil observasi tanggal 4 novembge 2015, memang benar
pelaksanaan pembelajaran fighun nisa’ diajarkan sesuai dengan tingkat
kelas. Seperti kelas IX Tsanawiyah diajarkan materi tentang macam-
macam darah haid dan cara membedakannya. Materi tersebut memang
sulit untuk dipahami, Oleh karena itu setiap akhir pembelajarn semua
peserta didik diharapkan membaca dan menyimak kembali isi dari
materi yang dipelajari misalnya guru memberikan pertanyaan-
pertanyaan yang terkait dengan materi yang diajarkan.

b) Metode

Metode merupakan alat yang digunakan untuk mencapai tujuan.
Untuk mencapai hasl yang diharapakn, hendaknya seorang guru
menentukan dan memilih metode mengajar yang tepat. Oleh karena itu
sebelum pembelajaran dimulai, sebelum guru menerapkan metode
terlebih dahulu melihat situasi dan kondisi yang tepat untuk
menerapkan metode tersebut agar hasil proses pembelajaran tercapai
dan membawa peserta didik ke arah yang sesuai dengan tujuan
pendidikan.

Metode pembelajarn fighun nisa’ yang diterapkan di MTs
Miftahul Ulum menurut ustadz Dairoby pada tanggal 12 Oktober 2015
yaitu:

“Saya pribadi yang mengajar fighun nisa’ seoptimal mungkin
merealisasikan metode-metode yang efektif bagi peserta didik.
Namun saya analisa metode yang cukup efisien dan efektif dalam
pembelajarn fighun nisa’ adalah metode wetonan (Bandongan).
Hal ini saya lakukan karena materi yang diajarkan memalui
panduan kitab kunng. Dimana siswa dan siswi harus memaknai

dan mengi’rob kitab serta membaca dari makna kitab tersebut”.*

Dari penjelasan tersebut juga sejalan dengan siswi yang
merasakan nyaman dengan metode yang digunakan yaitu metode

% Dairoby, wawancara, 12 Oktober 2015
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wetonan, karena merasa lebih gampang dan lebih mudah memahami
makna kitab. Berikut penjelasan dari siswi kelas IX Sofiatul
Mutmainnah pada tangal 13 oktober yaitu:

“Menurut saya sendiri, metode yang diajarkan ustadz dikelas

memudahkan saya dalam memahami isi kitab sehingga saya lebih

merasa mudah untuk menghafal. Selain itu, saya lebih terbiasa

dan cepat dalam mengi’rob kitab kuning”.

Pernyataan tersebut senada dengan pendapat siswa laki-laki
Badrus tanggal 13 oktober menyatakan :

“Metode wetonan yang diterapkan pada saat pembelajarn fikih nisa,
membuat saya lebih paham bahwaa dalam materi fikih nisa’ tidak
hanya wanita yang wajib mempelajari, namun juga bagi laki-laki yang
juga mempunyai kewajiban mengajarkan istrinya ketika menikah
tentang hal-hal yang berhubungan dengan masalah perempuan seperti
hukum-hukum tentang darah haid, distihadloh dan lain sebagainya”.65

Setelah diobservasi, ternyata metode yang digunakan dalam
pelajaran fighun nisa’ adalah metode wetonan. Metode wetonan dianggap
lebih efisien dan efekti ,karena sangat membantu siswa dalam memaknai
kitab kuning dan mereka akan terbiasa dengan mengi’rob kitab-kitab
kuning lainnya.Dalam penerapan metode wetonan, langkah awal yang
dilakukan guru dengan cara mengabsen siswa dan siswi kemudian guru
mulai membacakan kitab kuning tentang materi fighun nisa’ dan
menyuruh semua siswa untuk mendengarkan dan benar-benar menyimak
makna isi kitab.

Dari beberapa pernyataan di atas, dapat peneliti simpulkan, bahwa
metode sangat berpengaruh dalam proses pembelajaran. Karena metode
merupakan salah satu komponen yang menunjang tercapainya tujuan
pendidikan. Pelaksanaan sistem wetonan ini yang dilakukan di MTs
Miftahul Ulum yaitu Guru membacakan kitab kuning fighun nisa’ dan
siswa membawa kitab yang sama. Kemudian siswa mendengarkan dan
menyimak tentang bacaan guru, dan diakhir proses pembelajaran siswa

diharuskan membaca makna kitab kuning.

% Sofiatul Mutmainnah, Wawancara, 13 Oktober 2015
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3. Evaluasi Pembelajaran Fighun Nisa’

Evaluasi adalah suatu tindakan atau proses untuk menentukan nilai
dari sesuatu. Evaluasi juga merupakan suatu proses untuk merencanakan,
memperoleh dan menyediakan informasi yang sangat diperlukan dalam
proses pembelajaran. Setiap kegiatan penilaian merupakan suatu proses
yang disengaja dan terencana untuk memperoleh informasi dan data.
Sesuai yang disampaikan oleh bapak ubaid pada tanggal 15 Oktober 2015
selaku guru MTs Miftahul ulum :

“Evaluasi dilakukan oleh setiap lembaga baik jenjang pendidikan
dasar atau menengah. Evaluasi merupakan salah satu instrumen
dalam pengembangan sumber daya manusia”.®®

Dapat di jelaskan evaluasi sebagai tolak ukur keberhasilan dalam
proses pembelajaran untuk mencapai hasil yang maksimal harus dilakukan
terus-menerus agar tepat pada tujuan yang ditentukan. Evaluasi yang
dilakukan dalam pembelajaran fighun nisa’ di Mts Miftahul Ulum
dijelaskan oleh ustadz Dairoby pada tanggal 15 Oktober 2015 bahwa:

“Penilain pada pembelajaran fighun nisa’ ada dua macam penilaian
pertama, dilakukan pada setiap minggu tepat hari rabu, penilaian
baik dari segi aspek afektif, kognitif dan psikomotorik. Penilain
dilakukan dengan cara guru memberikan soal atau pertanyaan
kemudian siswa dan siswi menjawab pertanyaan. Kedua, penilaian
dilakukan sebagaimana penilaian pada umumnya yakni 1 kali dalam
enam bulan, dengan cara semua siswa mengikuti ujian fighun nisa’,
dan apabila siswa mampu menjawab dari soal-soal yang diberikan,
maka guru memberi tanda tangan pada ketas uj jan”.%

Kegiatan penilain pembelajaran fighun nisa’ di MTs Miftahul Ulum
sangat sederhana dan tidak membutuhkan banyak cara untuk penilaian.
Secara umum penilaian peserta didik dilakukan pada akhir semester.
Namun penilaian juga diambil pada nilai tugas harian yang diberlakukan,
pengambilan nilai ini dilakukan setelah peserta didik menerima pelajaran

sampai selesai. Hal ini dilakukan guna untuk mengetahui sejauh mana

% Ubaidillah, Wawancara, 15 Oktober 2015
%7 Dairoby, wawancara, 15 Oktober 2015
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pemahaman peserta didik terhadap pelajaran fighun nisa’ yang telah
diajarkan serta menjadi acuan bagi para pendidik apakah metode atau
strategi pembelajaran sudah sesuai dengan tujuan pendidik.

Dari hasil observasi yang dilakukan, penilaian itu dilaksanakan pada
akhir pelajaran, dalam artian jika peserta didik sudah diberikan pelajaran,
misal peserta didik sudah selesai pelajaran tetang materi haid, maka
barulah penilaian diambil secara individu dengan cara guru memberikan
pertanyaan yang berkaitan dengan materi tersebut. Pendidik bisa
mengetahui berhasil atau tidaknya dalam proses pembelajaran fighun

nisa’, serta mengetahui tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi

yang diajarkan.

C. Pembahasan Temuan

Adapun pembahasan temuan dari skripsi ini berdasarkan hasil dari data

yang diperoleh dari objek penelitian selama peneliti melakukan penelitian di

lembaga tersebut adalah:

Pembahasan Temuan

Tabel 4.2
Fokus Penelitian Komponen Pembahasan Temuan
1. Bagaimana Perencanaan a) Peserta didik | Pembelajarn fighun nisa’ yang
pembelajaran fighun nisa’ di MTs | b) Materi diterapkan di MTs Miftahul
Miftahul Ulum Wirowongso pembelajaran | Ulum tidak hanya diwajibkan
Kecamatan Ajung Kabupaten c) Metode bagi siswa, namun semua siswa
Jember tahun pelajaran 2014/2015. | d) Sarana dan siswi wajib mengikuti

pembelajaran fighun nisa’.
Tetapi materi yang dipelajari
juga disesuaikan dengan kelas
masing- masing. Seperti kelas
VII di ajarkan bagian dasar dari

materi fighun nisa’ seperti
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memahami makna darh haid.
Metode yang digunakan padam
pembelajaran fighun nisa’ ini
adalah metode wetonan yang
pada umumnya dilaksanakan
untuk pelajaran yang
panduannya berupa Kitab
kuning. Pembelajaran fighun
nisa’ di MTs Miftahul Ulum
biasanya dilaksanakan dikelas,
tetapi guru juga memanfaatkan
mushollah sebagai tempat
belajar.

2. Bagaimana pelaksanaan

Pembelajaran fighun nisa’ di MTs
Miftahul Ulum Wirowongso

Kecamatan Ajung Kabupaten

Jember tahun pelajaran 2014/2015.

a) Materi
b) Metode
c) Evaluasi

Penerapan pembelajarn fighun
nisa’ di MTs Miftahul Ulum
disesuaikan dengan tingkat
kemampuan siswa dalam
menyerap materi fighun
nisa’.Guru mengajar dengan
menggunakan metode wetonan
karena dianggap efisien dan
efektif pada pembelajaran fighun
nisa’ tersebut. Metode wetonan
dilaksanakan dengan guru
membacakan makna kitab dan
semua siswa dan siswi
mengi’rob makna kitab
kemudian diakhir pembelajaran
siswa dan siswi membacakan
kembali materi yang selesai

dipelajari. Untuk penilaian
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biasanya dilaksanakan pada

akhir pembelajaran.

3. Bagaimana evaluasi Pembelajaran
fighun nisa’ di MTs Miftahul Ulum
Wirowongso Kecamatan Ajung
Kabupaten Jember tahun pelajaran
2014/2015.

a) Sumatif
b) Formatif

Kegiatan penilain pembelajaran
fighun nisa’ di MTs Miftahul
Ulum sangat sederhana dan tidak
membutuhkan banyak cara
untuk penilaian. Secara umum
penilaian peserta didik dilakukan
pada akhir semester. Namun
penilaian juga diambil pada nilai
tugas harian yang diberlakukan,
pengambilan nilai ini dilakukan
setelah peserta didik menerima
pelajaran sampai selesai.
Penilaian yang dilakukan pada
pembelajaran fighun nisa’ di
MTs Miftahul Ulum berupa
penilaian formatif, dimana
penilaian dilakukan diakhir

pembelajaran.
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Adapun lebih rinci pembahasan temuan akan dibahas sebagai berikut:

1. Perencanaan Pembelajaran Fighun Nisa’ Di MTs Miftahul Ulum
Wirowongso Kecamatan Ajung Kabupaten Jember Tahun Pelajaran
2014/2015

Pembelajaran fighun nisa’ tidak semua peserta didik diajarkan,
namun guru perlu memperhatikan tingkat pemikiran peserta didik, apakah
mampu menguasai dan memahami materi tersebut atau tidak ,Karena
materi fighun nisa ditekankan pada pemahaman.

Pembelajaran fighun nisa' di MTs Miftahul Ulum Kabupaten Jember
tahun pelajaran 2014/2015 di ajarakaan dengan panduan berupa Kitab
kuning, pembelajaran ini ditekankan pada pemahaman peserta didik.
Karena materi fighun nisa’ diajarkan dengan cara guru memaknai,
menerangkan. Kemudian di akhir pembelajaran peserta didik harus praktik
membaca kitab terkait dengan materi yang selesai diajarkan.

Guru yang mengajar fighun nisa’ di MTs Miftahul Ulum Kabupaten
Jember tahun pelajaran 2014/2015, dalam mengimplementasikan fighun
nisa’ sangat memperhatikan tingkat pemahaman siswa terhadap materi
yang diajarkan agar tujuan pembelajaran tercapai secara efisien dan
efektif. Harapan siswa dan siswi bisa fasih dan menguasai isi dari kitab
kuning serta mampu mempraktikkan melalui hafalan. Pembelajaran fighun
nisa’ di ajarkan disesuaian dengan tingkat kelas, untuk kelas III
tsanawiyah yang kelas diniahnya masih kelas , mereka diajarkan teori yang
masih dianggap lebih mudah yaitu teori dasarnya seperti materi tentang
haid. Kemudian untuk kelas 1V diniah, materi yang diajarkan melanjutkan
materi dari kelas Ill. Oleh karena itu siswa dan siswi dapat memahami
makna kitab akan lebih mudah. Adapun tujuan diimplementasikannya
fighun nisa’ di MTs Miftahul Ulum Kabupaten Jember tahun pelajaran
2014/2015 agar siswa dan siswi memahami hal-hal yang berkaitan dengan
soal ibadah dan muamalat. Dan tujuan khusus dari pelajaran fighun nisa’
siswa akan terbiasa dalam memaknai kitab dan lebih mudah memahami isi
kitab tersebut.
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2. Pelaksanaan Pembelajaran Fighun Nisa’ Di MTs Miftahul Ulum
Wirowongso Kecamatan Ajung Kabupaten Jember Tahun Pelajaran
2014/2015

Materi pembelajaran fighun nisa’ yang sudah mulai diterapkan di
MTs Miftahul Ulum Wirowongso adalah bab tentang haid, istihadlah, nifas
serta bab nikah. Materi yang diajarkan disesuaikan dengan tingkat
kemampuan peserta didik dalam memahami isi materi tersebut. Dalam
pembelajaran fighun nisa’ lebih ditekankan pada pemahaman peserta
didik, karena materi yang ada dalam fighun nisa’ tidak semua peserta didik
dapat langsung memahaminya, memahami materi yang sedikit sulit juga
membutuhkan waktu untuk terus belajar.

Metode pembelajaran fighun nisa’ di MTs Miftahul Ulum
Kabupaten Jember tahun pelajaran 2014/2015 yang diajarkan ustadz
dikelas dengan menggunakan metode wetonan yang diterapkan pada saat
pembelajarn fighun nisa’ berlangsung. Metode wetonan sangat membantu
siswa dalam memaknai kitab kuning, karena mereka akan terbiasa dengan
mengi’rob kitab- kitab kuning lainnya. Dalam penerapan metode wetonan
tersebut, langkah awal yang dilakukan guru dengan cara mengabsen siswa
dan siswi kemudian guru mulai membacakan kitab kuning tentang materi
fighun nisa’ dan menyuruh semua siswa untuk mendengarkan dan benar-
benar menyimak makna isi kitab.

Pelaksanaan sistem wetonan yang dilakukan di MTs Miftahul Ulum
yaitu Guru membacakan kitab kuning fikih nisa’ dan siswa membawa
kitab yang sama. Kemudian siswa mendengarkan dan menyimak tentang
bacaan guru, dan diakhir proses pembelajaran siswa diharuskan membaca

makna kitab kuning.
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3. Evaluasi Pembelajaran Fighun Nisa’> Di MTs Miftahul Ulum

Wirowongso Kecamatan Ajung Kabupaten Jember Tahun Pelajaran
2014/2015

Kegiatan penilain pembelajaran fighun nisa’ di MTs Miftahul Ulum
sangat sederhana dan tidak membutuhkan banyak cara untuk penilaian.
Secara umum penilaian peserta didik dilakukan pada akhir semester.
Namun penilaian juga diambil pada nilai tugas harian yang diberlakukan,
pengambilan nilai ini dilakukan setelah peserta didik menerima pelajaran
samapai selesai. Hal ini dilakukan guna untuk mengetahui sejaunh mana
pemahaman peserta didik terhadap pelajaran fighun nisa’ yang telah
diajarkan serta menjadi acuan bagi para pendidik apakah metode atau
strategi pembelajaran sudah sesuai dengan tujuan pendidik.

Adapun penilain pada pembelajaran fighun nisa’ yang di terapkan
guru di MTs Miftahul Ulum Kabupaten Jember tahun pelajaran 2014/2015
ada dua macam penilaian pertama, dilakukan pada setiap minggu tepat
hari rabu, penilaian baik dari segi aspek afektif, kognitif dan psikomotorik.
Penilain dilakukan dengan cara guru memberikan soal atau pertanyaan
kemudian siswa dan siswi menjawab pertanyaan. Kedua, penilaian
dilakukan sebagaimana penilaian pada umumnya yakni 1 kali dalam enam
bulan, dengan cara semua siswa mengikuti ujian fighun nisa’, dan apabila
siswa mampu menjawab dari soal- soal yang diberikan, maka guru
memberi tanda tangan pada ketas ujian.

Proses pelaksanaan penilaian tersebut dilaksanakan di MTs Miftahul
Ulum dilaksanakan pada akhir pelajaran, dalam artian jika peserta didik
sudah diberikan pelajaran, misal peserta didik sudah selesai pelajaran
tetang materi haid, maka barulah penilaian diambil secara individu dengan

cara penilaian tetentu.



